BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Desa Sakti mengenai

analisis potensi dan kendala untuk perencanaan ekowisata di Desa Sakti maka

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Desa Sakti memiliki berbagai potensi ekowisata untuk dikembangakan.

Potensi tersebut diantaranya adalah potensi alam yang berupa pantai
seperti Crystal Bay, Gamat Bay dan Pantai Pandan lalu potensi Flora
seperti terumbu karang dan pohon kelapa yang hasil nya digunakan warga
Desa Sakti untuk membuat minyak kelapa secara tradisional, potensi fauna
seperti Ikan Mola — Mola, Manta Ray, Hiu Sirip Putih dan Penyu, lalu
potensi material heritage berupa Pura Segara Tiga Desa Sakti dan yang
terakhir adalah alat musik yang bernama gamelan rindik.

Kendala yang dialami oleh Desa Sakti sampai saat ini adalah Desa Sakti
belum siap untuk industri pariwisata dikarenakan infrastruktur penunjang
seperti aksesibilitas, air, listrik, transportasi masih menjadi kendala bagi
Desa Sakti itu sendiri, dan pembangunan dari pemerintah daerah masih
sebatas rencana.

. Zonasi kawasan digunakan untuk menganalisis fungsi kawasan dan
selanjutnya dapat dibuat program perencanaan ekowisatanya sesuai
dengan potensi — potensi yang terdapat pada tiap — tiap kawasan yang
sesuai dengan 5 parameter penting dalam pariwisata yaitu alam, budaya,
masyarakat, edukasi dan ekonomi.

Pada aspek alam dimana berisi daya tarik alam, flora dan fauna program
difokuskan untuk memberikan informasi dan edukasi tentang flora dan

fauna yang terancam punah, membatasi jumlah kunjungan agar siklus
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alami flora dan fauna tersebut tidak terganggu karena kedatangan manusia
dalam skala besar.

Pada aspek sosial dan budaya program ekowisata difokuskan untuk
memberikan pengalaman kepada wisatawan bagaimana dinamika
kehidupan penduduk Desa Sakti, maka dari itu perencanaan pembangunan
akomodasi berbasis local community sangat tepat selain berfungsi sebagai
edukasi lewat pengalaman langsung dengan berinteraksi dengan penduduk
Desa Sakti juga memberikan nilai ekonomi bagi penduduk Desa Sakti itu
sendiri.

Pada akhirnya semua akan berujung kepada aspek ekonomi, sebab dari
perencanaan ekowisata penduduk Desa Sakti dapat menaikan taraf hidup
dan kesejahteraannya tanpa khawatir terhadap eksploitasi terhadap tempat

tinggal dan hidup mereka.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil kesimpulan dari hasil penelitian mengenai partisipasi
masyarakat, peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan
pertimbangan, yaitu sebagai berikut :

1. Desa Sakti diharapkan bisa mengembangkan secara maksimal potensi —
potensi yang sudah ada, selain itu pemerintah Desa Sakti juga melakukan
sosialisasi kepada masyarakat yang tinggal di Desa Sakti bahwa alam,
budaya, flora, fauna yang dimiliki Desa Sakti itu potensial untuk kegiatan
wisata.

2. Pemerintah Daerah perlu untuk merealisasikan rencana pembangunan
Desa Sakti dari aspek infrastruktur seperti jalan, listrik, air bersih agar
kendala — kendala yang dihadapi oleh potensi ekowisata yang terdapat di
Desa Sakti dapat teratasi, sehingga wisatawan tidak kesulitan untuk
mengakses potensi — potensi wisata yang ada di Desa Sakti, lalu
pertumbuhan ekonomi warga Desa Sakti pun meningkat dan investor

tertarik untuk melakukan pembangunan tempat usaha wisata di Desa Sakti.
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3. Program Program ekowisata yang direncanakan pada perencanaan
ekowisata Desa Sakti ini diharapkan bisa dipertimbangkan untuk arah
perencanaan pariwisata di Desa Sakti karena program yang ada dalam
penelitian ini diharapkan dapat menjaga kualitas potensi dengan
memberikan wisatawan informasi betapa pentingnya untuk menjaga
ekosistem alam dan aspek biotik yang ada didalamnya, pertukaran
informasi dalam bentuk pengalaman dan edukasi antara masyarakat dan
wisatawan serta menaikan nama Pulau Nusa Penida lebih khusus Desa
Sakti yang selama ini masih dikesampingkan dari pembangunan

pariwisata.
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